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§ PENGANTAR

KFC adalah salah satu merek makanan cepat saji paling
menonjol di seluruh dunia. Perusahaan induknya Yum!
Brands Inc., perusahaan yang berbasis di Louisville,
Kentucky, AS mengklaim sebagai perusahaan makanan
cepat saji terbesar di dunia’ dan tahun lalu melaporkan
pendapatan lebih dari USD12 milyar.?

Penelitian Greenpeace Internasional telah mengungkapkan
bahwa KFC memasok kertas untuk produk kemasan dari
hutan hujan. Hal ini telah dikonfirmasi di Cina, Inggris dan
Indonesia. Produk-produk yang ditemukan mengandung
serat hutan hujan termasuk cangkir, kotak makanan,
pembungkus kentang goreng, serbet dan ember wadah
ayam yang sangat dikenal. Penelitian Greenpeace telah
melacak sejumlah produk ini berkaitan dengan Asia Pulp &
Paper (APP), sebuah perusahaan yang terus mengandalkan
produksinya dengan pembabatan hutan alam di Indonesia.
Dengan membeli dari APP dan dengan menggunakan
kertas yang dibuat dari hutan hujan, KFC dan perusahaan
induknya Yum! mendorong perusakan hutan di negara
seperti Indonesia. Hutan-hutan ini adalah kunci pertahanan
melawan perubahan iklim dan habitat bagi satwa dilindungi,
termasuk harimau Sumatra yang terancam punah.

Tidak seperti sejumlah perusahaan internasional besar
lainnya, KFC dan Yum! tidak memiliki kebijakan keberlanjutan
untuk mengecualikan komoditas yang berkaitan dengan
perusakan hutan. Bahkan, kelompok ini telah secara konsisten
gagal menjawab pertanyaan tentang sumber produknya
seperti kelapa sawit, kedelai dan produk kertas. Hal ini
berbeda ke McDonalds pesaing utama Yum! yang telah
memainkan peran penting mengatasi deforestasi di Amazon
Brasil. Sementara rantai pasokannya masih mengandung
risiko yang signifikan, McDonald telah memberlakukan
kebijakan untuk mulai menangani dampak hutannya.®

Greenpeace menyerukan KFC, dan perusahaan induknya
Yum! untuk segera menerapkan kebijakan untuk
mengecualikan deforestasi dari rantai pasokan mereka dan
untuk menangguhkan penggunaan setiap produk dari APP
jika terus membuka hutan alam Indonesia.




PENDORONG

APP adalah divisi pulp dan kertas dari Sinar Mas
Group* dan mengklaim sebagai produsen pulp
dan kertas terbesar ketiga di dunia.® Mereka
bercita-cita untuk menjadi nomor satu,® dan
dengan skala ekspansi mereka yang cepat itu
sangat memungkinkan untuk tercapai.” Namun
operasi APP hadir dengan biaya sangat mahal
bagi masyarakat yang bergantung pada hutan
Indonesia, bagi spesies yang terancam punah
seperti harimau Sumatra dan bagi masa depan
iklim dunia. Data Indonesia sendiri dari Dewan
Nasional Perubahan Iklim (DNPI) memposisikan
diri sebagai pencemar gas rumah kaca terbesar
ketiga di dunia;® sekitar 85% dari emisi ini berasal
dari penggunaan lahan - hampir seluruhnya dari
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berasal dari pembabatan hutan alam. Denga
pengolahan ramin untuk pulp, APP juga
meremehkan CITES", perjanjian internasionz
yang sama yang mengatur perdagangan
gading dan bagian tubuh harimau.

Pengungkapan ini datang setelah bukti

yang dikumpulkan selama bertahun-tahun
menunjukkan bahwa kerajaan APP dibangun
di atas pembabatan sistematis hutan alam
untuk memasok konsumsi serat mereka yang
semakin meningkat.”? Meskipun berulang

kali bahwa mengklaim APP akan mengakhiri
ketergantungannya pada pembukaan

hutan alam, perusahaan ini telah secara

deforestasi dan perusakan lahan gambut.®

Pada bulan Februari tahun ini Greenpeace
International merilis hasil penyelidikan selama
setahun mengenai APP yang menemukan
bahwa perusahaan secara sistematis
melanggar hukum Indonesia mengenai
perlindungan kayu ramin, spesies pohon yang
dilindungi secara internasional.”® Penyelidikan

tersebut dilakukan di pabrik pulp terbesar

APP di Indonesia, Indah Kiat Perawang, di
pulau Sumatra, telah mengekspos bagaimana
kayu ramin ilegal secara teratur dicampur
ke dalam pasokan kayu hutan hujan yang

APP mengejar
sektor makanan
cepat saji

Dalam upaya untuk menjadi
perusahaan pulp dan kertas
terbesar di dunia, sektor
kemasan makanan adalah
pasar yang penting untuk APP.
Sekitar setengah produksi pulp
di dunia adalah pembuatan
kemasan kertas dan board.?®
Dari jumlah ini, kemasan untuk

wadah makanan dan minuman
mewakili lebih dari dua pertiga
(72%).2¢ Bagian penting

dari produksi kertas APP?7
didedikasikan untuk kemasan
dan sebagian besar merek
karton yang disertifikasi untuk
digunakan dalam kemasan
untuk makanan.?® Beberapa
pabrik telah mengembangkan
produk khusus makanan
seperti Foopak,?® atau berfokus
secara eksklusif pada kemasan

komprehensif gagal mencapai tujuan
tersebut. APP telah dimasukkan daftar hitam
oleh sejumlah merek internasional utama,
sejumlah di antara mereka telah mencoba
dan gagal untuk mendorong perusahaan ini
untuk mereformasi praktiknya. LSM seperti
Rainforest Alliance dan WWF juga berusaha
untuk bekerja dengan APP untuk mereformasi
praktik mereka, namun tidak berhasil.’®

Perusahaan global yang telah menolak pasokan
dari APP termasuk Nestlé'®, Kraft'®, Xerox",
Unilever'®, Adidas', Mattel?°, Mondi*',
Metcash??, Hasbro® dan Danone?.

makanan, seperti Jin Feng
Yuan Paper (Shanghai) Co,

Ltd (kemasan cair dan cangkir
karton).?° Pabrik papan kertas
baru APP Cina berkapasitas
600.000 ton/tahun Guangxi
Jingui Pulp & Paper Co., Ltd*'
disiapkan untuk menjadi “salah
satu produsen berbasis kertas-
pulp-hutan terbesar dan [akan]
berusaha untuk menjadi dasar
APP untuk kemasan kertas
untuk cairan”.®

Tumpukan kayu di

aper. © Greenpeace




Harimau Sumatra yang terancam punah, ditemukan
terjebak dalam perkebunan akasia milik Arara Abadi,
pemasok APP di Kabupaten Pelalawan bulan Juli 2011.
Wilayah hutan hujan yang dipetakan sebagai habitat harimau
dibabat habis. Tragisnya usaha penyelamatan gagal dan
akhirnya harimau mati. © Melvinas Prianandra/ Greenpeace

Harimau Sumatra -
di bawah ancaman

Harimau Sumatra adalah spesies
terakhir dari harimau yang tersisa

di Indonesia, dua spesies harimau
lainnya punah lebih dari 40 tahun
yang lalu.®* Saat ini, hanya 400
harimau Sumatra hidup di alam liar®®
dan spesies ini telah mengalami
kehilangan pesat habitatnya dalam
dekade terakhir.

Pada tahun 2003, 80% dari hutan
rawa gambut Sumatra telah
diidentifikasi sebagai habitat harimau.
Antara tahun 2003 dan 2009,
Sumatra telah kehilangan hampir
sepertiga atau 800.000 hektar hutan
rawa gambut tersebut. Sekitar 22%
dari kehilangan ini terjadi di daerah
yang saat ini dialokasikan kepada
pemasok kayu APP. %

Analisis pemetaan Greenpeace
dari data Kementrian Kehutanan
Indonesia menunjukkan bahwa
pemasok kayu pulp APP telah
menjadi pendorong utama
pembabatan hutan rawa gambut
Sumatra, habitat kunci bagi
harimau Sumatra yang terancam
punah. Hal ini telah mendorong
harimau ke dalam kontak lebih
dekat dengan manusia dan
seringkali dengan konsekuensi
tragis bagi kedua pihak.*

Sebagian serat hutan hujan yang
diidentifikasi dalam kemasan KFC
berasal dari pabrik APP yang dipasok
dari pembabatan habitat harimau
Sumatra. KFC dan perusahaan
induknya Yum! Dengan demikian
membantu mendorong harimau
Sumatra mendekati kepunahan.
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BUKTI BARU:
KETERGANTUNGAN
APP TERUS MENERUS
DARI PEMBABATAN| |

HUTAN ALAM

APP telah berkomitmen pada tiga kesempatan
terpisah untuk mengakhiri penggunaan serat
hutan alam. Pada tahun 2004 perusahaan ini
berjanji untuk menggunakan serat perkebunan
hanya pada akhir 2007.3¢ Pada tahun 2007,
mereka merubah tanggalnya, kali ini menetapkan
akhir tahun 2009 sebagai target.*® Laporan
terbaru dari APP telah menggeser lagi komitmen
ini ke 2015 - dengan demikian perusahaan
mengakui akan terus membabat hutan hujan
sampai setidaknya 2015. Dan tentu saja melihat
sejarahnya tidak ada alasan untuk mempercayai
komitmen terbaru ini pula akan dipenuhi.

00979”3

Pada 2012, penebangan hutan alam berlanjut,

termasuk kawasan hutan rawa gambut yang

dipetakan sebagai habitat harimau Sumatra.

Hutan Rawa.Gambut Kerumutan*' di Riau

adalah salah satu daerah lahan gambut

hutan luas terakhir yang tersisa di Indonesia.

Bentang ini telah ditetapkan sebagai prioritas

regional untuk kelangsungan hidup harimau

di alam liar.*> APP dipasok oleh enam konsesi

di Kerumutan, dengan total lebih dari 150.000

hektar.*® Analisis pemetaan menunjukkan

bahwa konsesi-konsesi ini mencakup

area gambut dalam yang signifikan dan

hutan habitat harimau.** PT Mutiara Sabuk

Khatulistiwa merupakan salah satu pemasok

ini. Hal ini diidentifikasi dalam sebuah dokumen

rahasia Sinar Mas Forestry tahun 2007 sebagai

daerah target pasokan, dengan luas 45.000

hektar.*® Analisis mengungkapkan bahwa

100% dari luas wilayah ini dipetakan sebagai 1. Pembabatan hutan
lahan gambut lebih dalam dari 3 meter, ::Lz';ﬁiz;’:;'i(’
dan lebih dari 90% dari daerah itu adalah pemasok Asia Pulp
hutan habitat harimau pada tahun 2006.4¢ and Paper (APP),
Pembabatan hutan dan pengeringan lahan Februari 2012
gambut telah berulang kali didokumentasikan ©Kemal Jufr/Greenpeace
oleh Greenpeace, yang terakhir pada bulan . Ekskavator menumpuk
Februari 2012. Hutan rawa gambut juga tﬂi’:nb::l‘f‘;:z:s“
merupakan habitat untuk ramin spesies pohon pembab;tan diPT
yang dilindungi, spesies yang sama yang telah MSK. Wilayah ini
berulang kali diidentifikasi menunggu untuk f:ﬁ:;ak::‘:’z‘t’:g:m
dijadikan pulp di pabrik APP terbesar, Indah Februgri 2012. ’
Kiat, Perawang. © Kemal Jufri/Greenpeace
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KFC adalah merek mak!epat saji terbesar

dalam perusahaan Yum!, yang juga termasuk Pizza
Hut dan Taco Bell. Yum! membanggakan lebih dari
37.000 outlet di 120 negara dengan 4 outlet baru
dibuka setiap harinya di luar AS.*” Ekspansi agresifnya
ke negara-negara berkembang telah berhasil dalam
beberapa tahun terakhir terutama di Cina di mana
penjualannya melebihi outlet-outlet ASnya.*®

Pada tahun 2006, KFC mencapai tonggak penjualan
lebih dari satu miliar ayam goreng untuk tahun
tersebut.*® Yum! menghabiskan lebih dari setengah
miliar dolar untuk iklan pada tahun 2011%° dan KFC
bisa membanggakan sebagai merek pertama

di dunia yang terlihat dari luar angkasa setelah
menggelar spanduk seluas 87.000 kaki persegi di
gurun Nevada di Amerika Serikat pada 2006.%'

Mengecewakan bahwa KFC dan Yum! menghabiskan
waktu dan sumber daya jauh lebih sedikit untuk secara

serius mengatasi dampak lingkungan dari bisnis mereka.

Yum! mengakui bahwa “...itu tanggung jawab kita untuk
memahami dan mengurangi dampak lingkungan kami

—

secara global’.52 Namun pemeriksaan menyeluruh

dari bahan publik Yum! menunjukkan tidak adanya
bukti bahwa perusahaan memiliki kebijakan yang
komprehensif untuk mengatasi dampak lingkungan
dalam rantai pasokan, melainkan bergantung pada
contoh terisolasi atau pilot ‘praktik terbaik’. Permintaan
resmi berulang kali dari Greenpeace di AS, Inggris, India 2-Analisis serat

: . dilakukan untuk
dan Belanda selama bertahun-tahun untuk informasi mengidentifikasi

1. Kerusakan hutan
hujan di Sumatra
© Greenpeace

tentang komitmen keberlanjutan tidak terjawab. adanya serat hutan
hujan dalam sampel
" kertas/kemasan.
Penyelidikan Greenpeace telah mengungkapkan bahwa g Greenpeace

KFC menggunakan produk kertas yang mengandung
serat hutan hujan dalam setidaknya tiga negara, Inggris, 3-Contohanalisis

. . . . - seratindependen.
Cina dan Indonesia. Sejumlah produk KFC di Inggris Berbagai groduk

dan Indonesia telah ditelusuri melalui penelitian rantai KFC terbukti
pasokan kembali ke APP. Kehadiran serat hutan hujan mengandung
dikonfi . lalui lisi | . seratlebih dari

ikonfirmasi melalui analisis sampel spesies serat 50%serat hutan
produk KFC di negara-negara tersebut, oleh spesialis hujan.

di Institution for Paper Science and Technology, di
Jerman atau Integrated Paper Services, AS. Analisis
serat selanjutnya dari produk kemasan Pizza Hut dari
Indonesia, merek Yum! lainnya, juga diuji positif untuk
dengan tingkat yang signifikan.



Inggris

Situs KFC Inggris menyatakan bahwa “Kami yakin tentang asal-usul dan
dampak bahan yang digunakan dalam kemasan kami karena semua pemasok
kami disertifikasi sebagai 100% berkelanjutan oleh pihak ketiga yang
independen seperti FSC atau SFI, dan dapat menunjukkan melalui seluruh
rantai pasokan mereka bahwa produk mereka berkelanjutan’.®®

Namun, investigasi Greenpeace telah mengungkapkan bahwa kotak-

kotak makanan KFC, seperti ‘Streetwise Lunchbox’ dan ‘Snackbox’, telah
diproduksi dari karton APP diproduksi di pabrik Indah Kiat Serang® di

pulau Jawa, Indonesia. Tidak ada di antaranya, maupun produk lainnya dari
pabrik ini, disertifikasi secara kredibel. Pabrik ini dikenal menerima sejumlah
besar pulp dari pabrik pulp terbesar APP, Indah Kiat Perawang di Sumatra,
yang terus dipasok oleh kayu hutan hujan, termasuk dari lahan gambut
hutan dan habitat harimau.%® Pada bulan Agustus tahun 2011, Greenpeace
menugaskan pengujian serat untuk berbagai produk kemasan KFC. 7 dari
10 sampel kotak makanan KFC di Inggris menunjukkan kayu keras tropis
campuran (MTH), yaitu serat hutan hujan, sebagai komponen kayu keras
ama dari produk ini. 3 dari produk ini mencatat tingkat lebih dari 50% MTH
uh total seratnya termasuk kotak Popcorn KFC dan kotak makan
eetwise. Sumber serat kunci lainnya yang ditemukan adalah
ominan perkebunan pemasok APP yang ditanam untuk
pembabatan hutan alam.

Kemasan KFC dan produl
kertas dari Inggris, Cina
dan Indonesia semua terb
positif mengandung MTH
(mixed tropical hardwood,
kayu keras tropis campura
serat hutan hujan.

#n Maret 2012, 3 dari 3 kotak makanan KFC dikumpulkan dari outlet
nggris juga dinyatakan positif MTH sebagai bagian dari komponen
keras, dicampur dengan akasia.

Cina

Setidaknya sejak 2010, beberapa perusahaan APP telah membanggakan di
situs web mereka tentang produksi produk kemasan untuk KFC di Cina.®¢ Di
lapangan, investigasi rahasia dan penelitian Greenpeace telah menguatkan
temuan ini pada sejumlah waktu.%”

Greenpeace menugaskan pengujian serat untuk sejumlah produk yang
diperoleh dari outlet-outlet KFC Cina antara tahun 2010 dan 2012, termasuk
gelas kertas, tisu dan mungkin yang paling khas dari kemasan KFC: Chicken
Bucket. Serat hutan hujan berulang kali diidentifikasi dalam produk tersebut
selama periode ini. Satu ember berisi lebih dari 50% serat hutan hujan.

Indonesia

Pada bulan April 2012, penyelidikan Greenpeace mengungkapkan
bahwa pabrik kertas APP PT Pindo Deli (Jawa, Indonesia) memasok KFC
Indonesia dengan serbet makan siang. Analisis serat spesies pada bulan
April 2012 menemukan beberapa kayu keras tropis campuran dalam
produk ini, dicampur dengan tingkat tinggi akasia.

Sebuah perusahaan APP yang terpisah, PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia juga
telah mempromosikan rangkaian kemasan baru anti lemak mereka dengan
menampilkan berbagai produk KFC (kantong kertas, bungkus sandwich dan
kotak ayam fillet).®

Beberapa produk KFC yang diambil sampelnya dari Indonesia terbukti positif
mengandung MTH setelah dikirim untuk analisis ahli. Produk ini termasuk
cangkir kertas dan bungkus kentang goreng, dengan hasil positif MTH
direkam dari sampel yang dikumpulkan sampai Maret 2012.

Penelitian dari merk Yum! lainnya, Pizza Hut, telah memberikan bukti
bahwa serat hutan hujan juga digunakan dalam produksi kemasan
berbasis kertas mereka. Analisis Serat dari kotak pizza berbentuk segitiga
yang dikumpulkan pada bulan April tahun ini di Jakarta dari outlet Pizza
Hut telah mengungkapkan hadirnya tingkat signifikan MTH. Kotak-kotak
ini telah diproduksi oleh PT Letter Mas Industry, yang telah dikonfirmasi
sebagai pelanggan APP.*®




Yum!

TACO
BELL

Perusahaan induk KFC, Yum! menonjol
dalam sektor makanan cepat saji karena
gagal menangani secara serius dampak
lingkungan terhadap hutan. Tidak ada merek
dalam kelompok ini yang telah mengambil
tindakan komprehensif untuk memasok
komoditas secara berkelanjutan, namun ini
tidak menghentikan perusahaan-perusahaan
kelompok itu, termasuk KFC, dari mencoba
untuk ikut-ikutan tren hijau.

Di Inggris, KFC berhenti menggunakan minyak
sawit untuk proses memasak mereka pada
tahun 2011, mengklaim bahwa posisinya
dipengaruhi oleh kepedulian mereka terhadap
hutan hujan, ‘anda tidak akan menemukan kami
menggunakan minyak sawit di restoran kami
sekarang ... mudah-mudahan orang utan tidak
akan terganggu tempat tinggalnya.’s°

Kisah nyatanya agak berbeda. KFC terus
memasak produk minyak sawit di pasar

seperti India, dengan tidak ada bukti sumber
berkelanjutan. Perusahaan ini bukan anggota
Roundtable for Sustainable Palm Oil (RSPO) di
negara tempatnya beroperasi. Pada RUPS Yum!
tahun 2011, dewan direksi membantu memilih
untuk menolak proposal untuk mendapatkan
minyak sawit berkelanjutan untuk restoran-
restoran KFC, Pizza Hut dan Taco Bell.®

Sejumlah laporan dan kampanye dari
kelompok lingkungan telah mengekspos
kegagalan Yum!/KFC untuk memasok produk
lain, seperti kedelai dan pulp dan kertas
secara bertanggung jawab. Pada tahun 2006,
setelah rilis laporan Greenpeace menunjukkan
hubungan antara perusahaan makanan
besar dan kerusakan hutan di Amazon,
sejumlah perusahaan, yang dipimpin oleh
McDonalds, menunjukkan kepemimpinan
dengan menolak untuk membeli kedelai yang
berasal dari wilayah yang baru mengalami
deforestasi.®? KFC bahkan gagal untuk
menanggapi korespondensi terhadap isu-

MEMBUAT RESEP
UNTUK DEFORESTASI

Kantor pusat
Yum!dan KFC
Internasional,
Louisville,
Kentucky, AS.

isu tersebut. McDonald telah baru-baruini
memperkenalkan komitmen pengelolaan
lahan mencakup semua komoditas terkait
dengan deforestasi, yang secara khusus
membahas penggunaan serat kayu dalam
kemasan. Mereka memiliki kriteria yang
menyingkirkan pasokan dari Asia Pulp and
Paper karena penolakan untuk menerima serat
kayu dari pembabatan hutan.®

Di AS, KFC telah mendapat kecaman
berkelanjutan dari kelompok lingkungan AS.
‘Aliansi LSM Dogwood’ telah menjalankan
kampanye selama bertahun-tahun membidik
isu lingkungan di balik kemasan makanan cepat
saji - tidak mengherankan KFC adalah yang
paling lamban.® Dogwood mengklaim:

“Kemasan KFC secara langsung membantu
perusakan hutan Selatan kami [Amerika
Serikat]. Sementara perusahaan makanan
cepat saji terkemuka lainnya bekerja keras
untuk mengadopsi kebijakan-kebijakan
kemasan berkelanjutan, KFC terus membuat
wadah yang terkenal dari pohon yang
“dipanen” dari hutan terancam punah di
Selatan, termasuk The Green Swamp -
sebuah hutan, unik yang tak tergantikan
di Brunswick County, North Carolina ...

Ini merupakan wilayah penting untuk
berburu, memancing dan kehutanan
berkelanjutan lama sebelum Sang Kolonel
menyempurnakan resep rahasianya ...” %°

Yum! Brands Inc yang berbasis di Louisville,
Kentucky, Amerika Serikat memiliki kemampuan
untuk menentukan kebijakan pembelian untuk
merek dan outlet mereka di seluruh dunia hanya
karena mereka mengendalikan branding dan
aspek lain dari bisnis tersebut. Untuk alasan ini
Greenpeace menyerukan kepada CEO Yum!
berbasis di AS, David Novak untuk akhirnya
menghadapi isu-isu ini secara serius dan
menunjukkan kepemimpinannya yang dikenal
di kalangan bisnis untuk isu-isu lain.



—

David Novak (gambar

atas, paling kanan) adalah
pimpinan dan CEO Yum!
perusahaanindukKFC |
dan telah terlibat dengan :
perusahaaniniselama25 o

tahun.%¢ Pada 2012, Forbes ¢

melaporkan bahwa
Novak dikompensasikan
hampir US $ 30 juta

oleh Yum!.*” Dia sangat
dihormati di dunia bisnis
karena keterampilan
kepemimpinannya,
baru-baru ini merilis o°
sebuah buku tentang
kepemimpinan :
manajemen. Namun e
Novak juga dilaporkan‘.
sebagai “hiper-kompetiiif’;
dan cenderung

berlaku “pandai
menyeimbangkan”

dalam situasi darurat.®®
Sayangnya, daya saing
Novak tidak mencakup

kinerja lingkungan. Di °®

bawah Novak, Yum! telg\h.
secara komprehensif:
gagal untuk bertanggung
jawab atas produk y'ang
dibelinya yang menﬂoron
deforestasi sement:ara
perusahaan lain di sekto
yang sama mengangga
masalah ini secara seri

6 APRIL 2006

Sang Kolonel diekspos
‘Memakan Amazon’

Sebuah laporan Greenpeace
menunjukkan bahwa rantai
pasokan KFC termasuk
produk kedelai yang
bertanggung jawab atas
deforestasi di Amazon.

6 JULl 2010

KFC terbukti terlibat
penghancuran hutan
hujan di Indonesia
menjadi pulp
° Sebuah laporan
Greenpeace mengenai
Sinar Mas, Pulping the
Planet, mengidentifikasi
KFC Cina sebagai pelanggan
APP. KFC gagal untuk
merespon.

9 MARET 2011

McDonalds mencanangkan
Program Hutan

McDonalds mengumumkan
Komitmen Manajemen Lahan
Berkelanjutan mereka yang
mencakup standar untuk
praktik pengadaan kertas
yang mengecualikan
praktik yang saat ini

digunakan oleh APP.

MEI 2011

pemimpin KFC tetap
tegas menutup mata

Greenpeace menulis
kepada Mark Bristow, yang
pada saat itu Kepala Teknis/

Jaminan Kualitas untuk KFC

Inggris dan Irlandia tentang

kaitan Yum! pada deforestasi di

Indonesia. Tanggapan dijanjikan
melalui telepon namun tidak ada

tanggapan yang diterima.

25 JuLl 2006

McDonalds mengambil
tindakan sementara
KFC terus diam

McDonalds membuat
pengumuman untuk
menghentikan memberi pakan
ayam dengan kedelai yang
ditanam di daerah hutan yang
baru ditebang. Puluhan ribu email
yang dikirim ke CEO Yum! tidak
mendapat tanggapan
dari perusahaan.

1 SEPTEMBER 2010

Burger King terjaga
terhadap dampak
kelapa sawit

Burger King mengumumkan
akan mengakhiri pembelian
minyak sawit dari Sinar Mas
dan memulai peninjauan
kebijakan hutan hujan
untuk mencakup semua
produk-produknya.

APRIL 2011

Kolonel dan teman-
temannya menangkis
investor ramah hutan

Pada RUPS Yum! direksi
membantu memilih menolak
proposal untuk mendapatkan
minyak sawit berkelanjutan
untuk restoran-restoran KFC,
Pizza Hut dan Taco Bell.

JUNI 2011

KFC India bergabung
dalam barisan...

...kantor-kantor nasional KFC
yang mengabaikan permintaan
Greenpeace. Sebuah surat
dikirim ke kantor komunikasi
perusahaan KFC India,
meminta rencana perusahaan
untuk menghindari produk
yang terkait dengan
deforestasi dalam rantai
suplai mereka, tidak ada
jawaban yang diterima.

antara KFC dan deforestasi
untuk kedelai di Amazon, 2006
© Greenpeace/Markus Mauthe

8 NOVEMBER 2007

Pembelian minyak kelapa
sawit Yum! tetap gelap

Greenpeace menulis ke
perushaan Yum! Pizza Hut
untuk bertanya tentang
sumber minyak sawit
yang digunakan dalam
berbagai produknya.
Pizza Hut mengabaikan
permintaan ini.

18 FEBRUARI 2011

Yum! Pizza Hut mencoba
untuk tetap berdiam diri.

Pihak manajemen Pizza Hut
menolak untuk menerima
petisi yang ditandatangani
oleh lebih dari 7.000 warga
AS mendesak perusahaan
untuk menghentikan sumber
minyak kelapa sawit dari
perusakan hutan.

T APRIL 2011

Kolonel mencoba untuk
mengenakan kedok hijau

KFC Inggris dan KFC
Australia dilaporkan tidak lagi
menggunakan minyak sawit
pada penggorengan restoran
mereka namun tidak ada
pernyataan resmi ataurilis
media dikeluarkan dan
tidak ada rincian tentang
implementasi atau produk

apa yang tercakup.

JANUARI 2012

Yum mengabaikan publik

Dari April 2011 sampai
Januari 2012, lebih dari
36.000 orang mengirim email
ke CEO Yum! dan staf senior
lainnya meminta Yum! untuk
mengakhiri pembelian komoditas
yang terkait dengan deforestasi,
termasuk APP. Sekali lagi, tidak
ada tanggapan dari Yum!.




Hutan rawa gambut di Sumatra
© Kemal Jufri/ Greenpeace
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Semakin banyak perusahaan telah mengambil langkah-langkah
WAKTU BAGI PERUSAHAAN untuk menghapus APP dari rantai pasokan mereka baik sebagai

bagian dari upaya lebih luas keberlanjutan mereka atau hanya
u NT“ K BERTAN GG u N G l AWAB karena, seperti dicatat Staples, APP adalah ‘bahaya besar’

terhadap merek mereka.5®

Berikut adalah beberapa perusahaan yang telah mengakhiri atau
mengesampingkan pembelian dari APP sementara KFC dan lain-
MEREK GI_OBAI_ lain terus membeli atau memperdagangkan produk mereka.

DENGAN APP@

BARNES&-NOBLE

BOOKSELLERS DOUGHNINUTS®

*merek-merek APP yang dijual di Cina

K MENGAKHIRI
ANG TELAH MEMBUAT KOMITMEN UNTU
g&l’l‘lg‘él}m DARI APP ATAU MEMPERKENALKAN KEBLJAKAN

KEBERLANJUTAN YANG MENGESAMPINGKAN APP

K g Zie
P&G kkmart. d eSt e®
=

Tehibe

@ Xerox @)

@ 1

-

*telah memasukkan jasa perbankan APP ke dalam daftar hitam

*




Greenpeace menyerukan perusahaan induk
KFC Yum! dan perusahaan lain untuk:

Hentikan kehancuran

® Segera menangguhkan pembelian langsung
dan tidak langsung dari setiap produk kertas,

termasuk namun tidak terbatas pada kemasan

makanan, dari perusahaan kelompok APP
sampai APP menerapkan komitmen untuk
menghentikan pembukaan hutan alam dan
® Secara publik mendukung aksi politik demi
perlindungan permanen lahan gambut dan
hutan alam di Indonesia.
Mulai solusinya

Menerapkan kebijakan pengadaan nol
deforestasi global:

® Menetapkan target dan jadwal untuk
mengurangi penggunaan kertas dan kemasan
dan meningkatkan penggunaan serat
daur ulang. Dimana tidak memungkinkan,
gunakan serat alami yang bersertifikat Forest
Stewardship Council (FSC).

® | aporkan setiap tahun persentase jenis kertas
dari sumber-sumber yang berbeda.

® Melakukan analisis untuk menentukan
komoditas lain - seperti minyak sawit, daging
sapi atau kedelai - harus diprioritaskan untuk
mengurangi deforestasi dari rantai suplai anda.
Terapkan rencana prioritas tersebut.

Pastikan Pemasok Anda:

® Tidak memasok komoditi yang dihasilkan atau
diperdagangkan secarailegal.
Forum Barang Konsumen adalah jaringan industri global yang

menyatukan para CEO dan manajemen senior lebih dari 400 ® Hindari bisnis dengan perusahaan terkait
pengecer, produsen dan pemangku kepentingan lainnya di dengan deforestasi.

70 negara dengan penjualan gabungan EUR 2.1 trilyun dan

mempekerjakan lebih dari 10 juta orang. ® Menghormati persetujuan bebas dan

pemberitahuan sebelumnya pada masyarakat
adat dan pengguna hutan tradisional lainnya.

® Mengadopsi dan menegakkan kebijakan”tidak-
membunuh” untuk menghindari kematian
satwa langka dalam perkebunan dan
infrastruktur lainnya.

® Hindari komoditas terkait konflik, termasuk
konflik kayu, yang diproduksi atau

g diperdagangkan dengan cara yang mendorong

12 konflik kekerasan.

® Berinvestasi dalam praktek bisnis yang
mencegah deforestasi dan mendukung
pembangunan bersih, rendah karbon.
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